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Penjelasan :
Beredar sebuah foto di media sosial 
Facebook berisi narasi yang mengeklaim 
PT Aneka Tambang Tbk atau Antam 
disebut menyebarkan emas palsu 
sebanyak 109 ton atau senilai Rp185 triliun. 
Kejaksaan Agung (Kejagung) telah 
mengusut kasus tersebut dan 
menetapkan enam eks karyawan Antam 
sebagai tersangka.

Faktanya, dikutip dari kompas.com 
informasi mengenai emas palsu Antam 
seberat 109 ton merupakan narasi keliru. 
Kejagung menegaskan, emas seberat 109 
ton yang beredar terkait kasus tata kelola 
komoditas emas Antam periode 2010-2021 
adalah asli. Namun, meski emas itu asli, 
proses pemberian stempel merek Antam 
dan perolehannya ilegal. Perolehan emas 
ilegal itu bersumber dari penambangan 
liar hingga luar negeri yang diolah dan 
diberi stempel dengan merek Antam.

Sabtu, 8 Maret 2025

1. [HOAKS] PT Aneka Tambang Tbk Menyebarkan Emas 
Palsu Sebanyak 109 Ton

Link Counter:
- https://www.kompas.com/cekfakta/read/2025/03/07/111343082/klarifikasi-109-ton-emas-ant

am-emasnya-asli-tetapi-perolehannya-ilegal 

Hoaks
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Penjelasan :
Beredar unggahan di media sosial Facebook 
berisi tautan yang diklaim sebagai akses 
pendaftaran Calon Pegawai Negeri Sipil 
(CPNS) Badan Gizi Nasional Periode 2025.

Faktanya, klaim tersebut tidak benar. 
Dikutip dari Kompas.com, tautan yang 
beredar berbeda dengan tautan resmi 
pendaftaran Calon Aparatur Sipil Negara 
(CASN) Badan Gizi Nasional (BGN). Dilansir 
dari antaranews.com, Badan Gizi Nasional 
(BGN) memang membuka pendaftaran 
Calon Aparatur Sipil Negara (CASN) melalui 
program Sarjana Penggerak Pembangunan 
Indonesia (SPPI) batch 3. Pendafaran dibuka 
mulai 27 Desember 2024 dan ditutup pada 
15 Maret 2025. Situs resmi pendaftaran 
tersebut dapat diakses melalui alamat 
/spp-indonesia.com.

Sabtu, 8 Maret 2025

2. [HOAKS] Tautan Pendaftaran CPNS Badan Gizi Nasional 
Periode 2025

Link Counter:
- https://www.kompas.com/cekfakta/read/2025/03/07/172100282/-hoaks-tautan-pendaftaran-

cpns-badan-gizi-nasional-periode-2025 
- https://www.antaranews.com/berita/4583722/syarat-pendaftaran-asn-spp-indonesia-badan

-gizi-nasional 

Hoaks
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Penjelasan :
Beredar sebuah unggahan di media sosial Instagram yang mengklaim bahwa Pertamina akan 
memberikan kompensasi sebesar Rp1,5 juta kepada masyarakat yang menjadi korban 
pengoplosan Pertamax. Dalam unggahan tersebut disebutkan bahwa masyarakat diminta 
mengisi formulir pengaduan melalui tautan yang mengatasnamakan Lembaga Bantuan 
Hukum (LBH) Jakarta dan Center of Economic and Law Studies (CELIOS).

Faktanya, klaim tersebut tidak benar atau merupakan hoaks. Dilansir dari tirto.id, hasil 
penelusuran menunjukkan bahwa tautan pada halaman pendaftaran tersebut tidak terafiliasi 
dengan situs resmi LBH Jakarta, CELIOS, maupun Pertamina. Direktur LBH Jakarta Fadhil 
Alfathan, memastikan bahwa akun-akun yang mengunggah klaim tersebut bukanlah akun 
resmi milik LBH Jakarta. Selain itu, pihak Pertamina juga membantah adanya pemberian 
kompensasi sebesar Rp1,5 juta bagi masyarakat yang mendaftarkan diri melalui pos 
pengaduan di tautan tersebut. Pertamina menegaskan bahwa akun pengunggah serta tautan 
yang beredar bukan merupakan milik Pertamina. 

Sabtu, 8 Maret 2025

3. [HOAKS] Tautan Kompensasi Pertamina untuk Korban 
Pertamax Oplosan

Link Counter:
- https://tirto.id/hoaks-tautan-kompensasi-pertamina-untuk-korban-pertamax-oplosan-g9aC 

Hoaks

https://tirto.id/hoaks-tautan-kompensasi-pertamina-untuk-korban-pertamax-oplosan-g9aC
https://tirto.id/hoaks-tautan-kompensasi-pertamina-untuk-korban-pertamax-oplosan-g9aC

